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Abstrak 

Masih diperlukannya tatap muka antara guru dan siswa disamping pembelajaran online membuat 

pembelajaran secara blended learning banyak dipakai saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis STEM yang digunakan untuk pembelajaran secara 

blended learning. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode research and development 

(RnD) dengan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE meliputi lima tahapan, 

yaitu tahap analisis (Analyze), tahap perencanaan (Design), tahap pengembangan (Development), tahap 

implementasi (Implementation), dan tahap evaluasi (Evaluation). Bahan ajar elektronik ini 

dikembangkan berbasis STEM. Konten dari bahan ajar ini terdiri dari kompetensi, materi, lembar kerja 

peserta didik untuk praktikum, tugas projek, diskusi, dan kuis. Pada bahan ajar elektronik ini juga 

dilengkapi dengan gambar, animasi, simulasi, praktikum virtual, dan video. Bahan ajar yang dihasilkan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, menggunakan kuesioner dengan skala Likert. 

Selanjutnya dilakukan uji keterbacaan oleh beberapa guru dan siswa. 

Kata-kata kunci: bahan ajar, STEM, blended learning, fluida. 

Abstract 

Face-to-face learning between teachers and students, besides online learning, is still needed makes 

blended learning widely used today. This research aims to develop STEM-based electronic teaching 

materials that are used for blended learning. The research method used is the research and development 

(R&D) method with the ADDIE development model. The ADDIE development model includes five 

stages. There is the analysis stage (Analyze), the planning stage (Design), the development stage 

(Development), the implementation (Implementation), and the evaluation stage (Evaluation). This 

electronic teaching material was developed based on STEM. This teaching material's content consists of 

competencies, material, student worksheets for practicum, project assignments, discussions, and 

quizzes. The electronic teaching materials are also equipped with pictures, animations, simulations, 

virtual practicums, and videos. Teaching materials produced validated by material experts, media 

experts, learning experts, using a questionnaire with a Likert scale and product trials by teachers and 

students. 

Keywords: teaching material, STEM, blended learning, fluid. 
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PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia, pemerintah menyempurnakan 

kurikulum 2013 menjadi kurikulum 2013 revisi [1]. Kurikulum 2013 revisi pada implementasinya 

dalam pembelajaran fisika disekolah menuntut siswa untuk membangun pengetahuannya secara 

mandiri. Penemuan konsep fisika dilakukan secara mandiri oleh siswa dan guru berperan sebagai 

fasilitator [2]. Untuk menunjang proses pembelajaran kurikulum 2013 revisi maka diperlukan bahan 

ajar yang dapat dengan mudah dipahami sendiri oleh siswa. Salah satu jenis bahan ajar adalah bahan 

ajar elektronik. Bahan ajar elektronik adalah bahan ajar yang isi materialnya dikemas dalam interaktif 

multimedia [3]. Bahan ajar interaktif pada pembelajaran fisika diantaranya Augmented Reality [4], 

simulasi laboratorium virtual [5], ujian berbasis flash [6], dan video tracker [7]. Pesatnya 

perkembangan teknologi di dunia pendidikan menjadikan bahan ajar  untuk blended learning sebagai 

bahan ajar yang tepat diterapkan kepada siswa abad 21 [8].  

Blended learning adalah pembelajaran yang menggabungkan pengunaan sumber belajar online 

seperti web/blog dan pembelajaran secara tatap muka. Tujuan pelaksaanaan dari blended learning 

adalah untuk mendapat pembelajaran yang “paling baik” dengan menggabungkan keunggulan dari 

metode konvensional yang memungkinkan pembelajaran secara interaktif dan metode online yang 

memberikan materi secara online tanpa batasan ruang dan waktu sehingga dapat dicapai 

pembelajaran yang maksimal [9]. 

Blended learning pada umumnya adalah kombinasi yang tepat dalam pemilihan dan penentuan 

metode serta tool dan teknologi yang relevan dalam seting belajar sinkronous dan asinkronous sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai siswa. Secara mendasar terdapat tiga tahapan dasar dalam 

model blended learning yang mengacu pembelajaran berbasis ICT, yakni: (1) seeking of information, 

(2) acquisition of information, dan (3) synthesizing of knowledge. 

Bahan ajar elektronik juga perlu dikembangan dengan suatu pendekatan agar lebih terstruktur dan 

terarah [10]. Pemilihan pendekatan pembelajaran STEM sesuai untuk pendidikan di Indonesia 

khususnya untuk pelajaran fisika [11]. Pendekatan STEM memiliki potensi untuk mendukung siswa 

dalam mengembangkan kemampuan seperti menyelesaikan masalah, komunikasi, dan keterampilan 

kolaborasi [12]. Sebagian besar penerapan STEM memiliki dampak positif terhadap  motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran sains dan teknik [13]. Pendidikan STEM ini juga 

mempengaruhi dalam afektif siswa yang menunjukkan perubahan sikap dan kepercayaan diri siswa 

saat pembelajaran [14]. 

Karakteristik utama dalam integrasi pendekatan STEM dalam implementasi kurikulum 2013 

adalah keterpaduaan/ integerasi sains, teknologi, enjiniring dan matematika dalam memecahkan 

masalah di kehidupan nyata [15]. Penyajian pembelajaran dengan pendekatan STEM harus 

memenuhi beberapa aspek dalam Scientific & Engineering Practice, juga menggambarkan adanya 

Crosscutting Concept atau irisan konsep di antara pengetahuan sains, teknologi, rekayasa/enjiniring 

dan matematika. Selain itu pada pembelajaran berbasis STEM, salah satu karakteristik yang harus 

terlihat dalam proses pembelajaran adalah proses desain rekayasa atau Engineering Design Process 

(EDP). 

Materi fluida dipilih karena siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep fluida. 

Materi fluida memiliki karakteristik analisis konseptual yang menuntut siswa untuk mengaitkan 

konsep fisika dengan fenomena alam sehingga siswa diharapkan dapat bernalar dan berpikir hingga 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari [16]. Pada materi fluida siswa mengetahui 

persamaan yang terkait dengan keadaan benda terapung dan tenggelam, namun apabila dihadapkan 

pada persoalan yang berkaitan dengan konsep tersebut, siwa masih mengalam kebingungan dan tidak 

tepat dalam menerapkan persamaan tersebut [17]. 

Oleh karena itu, bahan ajar elektonik ini dikembangkan dengan tujuan menarik perhatian dan 

minat siswa serta memudahkan untuk mempelajari fisika sehingga dapat meningkatkan pencapaian 

hasil belajar siswa.   
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METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan pada pengembangan blended leraning kali ini adalah metode 

research and development atau penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE [18]. Model pengembangan ADDIE menjelaskan model desain pembelajaran 

lima langkah untuk menciptakan instruksi yang efektif yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 

Komponen yang dibuat dengan mengikuti model ADDIE dapat digunakan di lingkungan apa pun 

baik saat online atau tatap muka [19]. 

Tahap analisis 

Dalam langkah ini peneliti melakukan analisis kebutuhan kepada peserta didik kelas XI SMAN 50 

Jakarta mengenai kebutuhan bahan ajar pada proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar yang interaktif untuk 

menunjang dalam memahami materi fisika. Selain itu berdasarkan analisis kebutuhan juga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar elektronik sesuai dengan karakteristik peserta didik 

karena lebih dari 90% setiap harinya siswa menggunakan smartphone dan internet. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengembangkan bahan ajar elektronik pada materi fluida sehingga peneliti juga 

melakukan analisis materi. Materi fluida terdiri dari fluida statis dan dinamis terdapat dalam 

Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Fisika tingkat SMA kelas XI. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 kompetensi dasar fisika SMA/MA adalah 

sebagai berikut : 

Fluida statis 

3.3.Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari 

4.3.Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida statik, berikut  

presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya 

Fluida dinamis 

3.4. Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 

4.4. Membuat dan menguji proyek sederhana yang menerapkan prinsip dinamika fluida 

Tahap desain 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan konten dari bahan ajar elektronik berbasis STEM 

untuk blended learning pada materi fluida. Selain itu pada tahap ini juga dilakukan penyusunan 

instrument penelitian berupa angket dengan skala likert. Instrumen penelitian digunakan untuk 

menilai kualitas kelayakan bahan ajar elektronik yang dikembangan. Penilaian terhadap produk 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, guru dan siswa SMA. 

Tahap pengembangan  

Pada tahap ini dilakukan realisasi rancangan produk yaitu membuat bahan ajar elektronik berbasis 

STEM untuk blended learning pada materi fluida. Pembuatan bahan ajar elektronik menggunakan 

smart apps creator  dan hasil outputnya berupa aplikasi android. Pada tahap pengembangan ini juga 

dilakuan evaluasi atau uji kelayakan produk. Uji kelayakan dilakukan oleh ahli media, ahli 

pembelajaran, dan ahli materi. Produk dinyatakan layak berdasarkan interpretasi skor yang didapakan 

menggunakan skala likert. 

Tahap implementasi 

Pada langkah ini dilakukan uji keterbacaan oleh guru fisika SMA. Selain itu juga dilakukan uji 

coba kepada siswa kelas XI SMA. Uji coba dilakukan dengan melakukan proses pembelajaran 

blended learning menggunakan bahan ajar elektonik yang telah dikembangkan. 
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Tahap evaluasi 

Setiap tahap dalam proses ADDIE melibatkan evaluasi formatif. Dalam penelitian ini evaluasi 

dilakukan pada tahap analisis, desain, pengembangan, dan pada tahap implementasi dilakukan 

evaluasi dengan bantuan peserta didik dan guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar elektronik berbasis STEM berupa aplikasi android pada 

materi fluida yang dapat digunakan dalam blended learning. Komponen bahan ajar elektronik ini 

terdiri dari kompetensi, materi, praktikum, tugas projek, latihan soal, evaluasi, serta petunjuk belajar 

guru dan siswa. Konten dari bahan ajar elektronik ini juga dikembangkan dengan pendekatan STEM 

yang meliputi aspek sains, technology, engineering, dan mathematics. Penelitian ini masih pada tahap 

pengembangan. Setelah peneliti melakukan analisis kebutuhan, membuat rancangan desain aplikasi, 

selanjutnya peneliti melakukan tahap pengembangan. Dibawah ini adalah tampilan bahan ajar 

elektronik dalam bentuk aplikasi android. 

TABEL 1. Komponen bahan ajar elektronik. 

No Komponen Tampilan Keterangan 

1 Bot screen 

 

Tampilan pertama kali 

sebelum menu utama 

aplikasi. Pada boot screen 

terdapat pilihan bab materi 
fluida. 

2 Menu utama 

 

Halaman menu utama 
memuat tombol-tombol 

pilihan menu. 
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No Komponen Tampilan Keterangan 

3 Konten materi  

 

 

 

Halaman materi berisikan 

informasi pendukung materi 
pembelajaran. Dalam 

penjelasan materi 

dilengkapi dengan gambar 

dan tabel untuk memperkuat 
pemahaman materi. Dalam 

konten materi juga 

dilengkapi dengan video 

yang terhubung dengan 
youtube.  

 

Karakteristik STEM terlihat 

pada konten materi yaitu : 

• Aspek science terdapat 
penjelasan mengenai 

hal-hal yang 

mempengaruhi suatu 

hukum/teori. 

• Aspek mathematics 
terdapat turunan atau 

penjelasan mengenai 

asal suatu persamaan. 

• Aspek technology 

terdapat aplikasi  
dalam kehidupan 

sehari-hari dari konsep 

fluida yang dijelaskan. 
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No Komponen Tampilan Keterangan 

 
4 Evaluasi 

 

Halaman kuis yang 

berisikan soal-soal aplikasi 
dalam kehidupan sehari-

hari. 

5 Lembar kerja siswa 

praktikum 

 

Halaman praktikum yang 

dilengkapi dengan video 
praktikum sehingga 

memudahkan siswa 

memahami cara kerja 

praktikum. 
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No Komponen Tampilan Keterangan 

 
6 Tugas projek 

 

 

Salah satu karakterisitik 

STEM yaitu aspek  
Engineering/merancang. 

Pada tugas projek dapat 

terlihat karakterisitik 

Engineering Design Process 
(EDP), yaitu : 

• Identifikasi masalah 

• Diskusi 

• Merancang 

• Membangun 

• Uji coba 

• Revisi 

• Mengkomunikasikan 
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SIMPULAN 

Pada penelitian ini dihasilkan produk berupa bahan ajar elektronik berbasis STEM untuk blended 

learning pada materi fluida. Bahan ajar elektonik ini dapat menjadi sumber belajar dalam 

pembelajaran secara tatap muka maupun online yang dapat diakses melalui smartphone. Bahan ajar 

ini juga dirancang dengan pendekatan STEM untuk mendukung siswa dalam mengembangkan 

kemampuan seperti menyelesaikan masalah, komunikasi, dan keterampilan kolaborasi. 
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